BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era teknologi saat ini persaingan bisnis terus meningkat. Perusahaan
terus menciptakan tingkat pelayanan yang memuaskan kepada konsumen
diantaranya dengan memberikan produk berkualitas baik serta produk yang
sampai pada konsumen sesuai waktu dengan kesepakatan tidak melampaui batas.
Untuk mencapa hal tersebut tidak lepas dari ketersediaan sumber daya manusia,
ketersediaan bahan baku, serta ketersediaan fasilitas produksi. Terkadang sumber
daya yang dimiliki perusahaan sangat terbatas, sedangkan kebutuhan konsumen
semakin meningkat dan menuntut untuk diselesaikan tepat waktu. Hal ini
menimbulkan berbaga permasalahan muncul. Karena itu dibutuhkan suatu
aplikasi penjadwalan produks yang mengatur sumber - sumber yang ada untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang ada dalam batas waktu tertentu (S,
Farela, dan Tantrika 2015).

Penjadwalan Produksi merupakan suatu usaha untuk mengalokasikan
proses pengelolaan barang atau sesuatu yang berguna dengan tujuan untuk
menciptakan jadwal masing-masing sumber daya dengan tepat, sehingga
perusahan mudah dalam menyusun urutan prioritas kerja pada seluruh stasiun
kerja dalam melakukan proses produksi (Bagus, Manuaba, dan Kom 2013).

Penjadwalan dikatakan baik, jika mampu meyelesaikan pekerjaan dengan
menggunakan waktu secara optimal. Penjadwalan dapat didefenisikan sebagai job
yang akan diproses dan setigp job akan mempunyai waktu set-up, waktu proses
dan waktu due date, agar diselesaikan dan setiap job harus diproses pada beberapa
mesin. Maka dibutuhkan suatu urutan pekerjaan-pekerjaan sehingga dengan
penjadwalan akan dapat diketahui kapan job mulai dan berakhir (Elmidina et al.
2010).



PT Kunango Jantan merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
industri manufactur. Perusahaan ini telah membangun pabrik tiang listrik dan
tiang pancang yang berlokas di J. Raya Pekanbaru — Bangkinang Km. 23 Desa
Rimbo Panjang. Kec Tambang, Kab. Kampar, Riau. Menetapkan visi perusahaan
yaitu ikut menunjang pembangunan listrik dan infrastruktur bagi masyarakat luas
yang akan menjadi arah tujuan yang akan dicapa kedepannya. Untuk
mewujudkan misi tersebut perusahaan memiliki misi antara lain menjadi sebuah
pabrik tiang listrik dan tiang pancang yang terpercaya selau mengutamakan
kualitas demi kepuasan pelanggan.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak aditya bachan
bagian staf produks pada tanggal 25 juli 2017 pada saat ini dalam proses
operasionalnya PT Kunango Jantan belum memiliki penjadwalan mesin produksi
yang optimal. Dimana permintaan bersifat make to order menggunakan prinsip
Sigpa yang memesan pertama berarti job tersebut yang dikerjakan terlebih dahulu,
baru kemudian dikerjakan job selanjutnya berdasarkan urutan pemesanan.

Namun saat ini permintaan konsumen terus meningkat, menyebabkan
timbulnya permasalahan yang terjadi pada perusahaan yaitu adanya ketidak
keseimbangan proses pada mesin sehingga terjadi keterlambatan dalam
pengiriman produk kebeberapa konsumen. Hal ini diakibatkan karena aktivitas
produksi yang kurang efektif, karena masih menggunakan waktu tunggu oleh
suatu proses produks yang memiliki beberapa hard constraint antara lain proses
bersifat flow shop, sehingga mesin harus menunggu suatu job namun job tersebut
masih berada pada mesin yang lain. Akibatnya adalah permasal ahan tersebut terus
terjadi secara berulang dan dapat mengurangi kepuasan pelanggan. Untuk itu
perusahaan harus melakukan perencanaan produksi yang lebih optimal agar dapat
meminimasi makespan.

Makespan merupakan waktu total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan job (Bashori, 2015). Oleh sebab itu dibutuhkan proses
penjadwalan produks yang aplikasiatis diharapkan bisa membantu perusahaan
dapat meningkatkan jumlah produks serta dapat menyelesaikan job dalam upaya

memenuhi kebutuhan pelanggan.



Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian terhadap penjadwalan
mesin produksi. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam penjadwalan yaitu
dengan menggunakan metode Algoritma Genetika. algoritma komputasi yang
diinspirasi teori evolusi yang kemudian diadopsi menjadi algoritma komputasi
untuk mencari solusi suatu permasalahan dengan cara yang lebih baik (Bahara,
2014).

Algoritma genetika merupakan agoritma pencarian secara heuristik. Salah
satu fungsinya ialah untuk mencari solusi atas permasalahan optimasi kombinasi,
yaitu mendapatkan suatu nilai solusi optimal terhadap suatu permasalahan yang
mempunyai banyak kemungkinan solusi (Bahara, 2014).

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode algoritma genetika
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Amelia, (2014) dengan judul “Optimalisasi
Penjadwalan Produksi di PT. Progress diecast” bertujuan untuk untuk mencari
metode penjadwalan produksi yang tepat, dengan membandingkan antara metode
Campbell, Dudekand Smith dan metode Algoritma Genetika. Dan hasil yang
didapatkan bahwa proses perhitungan dengan metode Algoritma Genetika jauh
lebih bak dari pada metode yang digunakan pada saat ini di PT. Progress
Diecast, yaitu metode Campbell, Dudek and Smith. Penjadwalan dengan metode
Campbell, Dudek and Smith menghasilkan nilai makespan 84.472 hari dan mean
flow time 45.076 hari, sedangkan perhitungan metode Algoritma Genetika
menghasilkan nila makespan sebesar 78.136 hari dan mean flow time sebesar
43.7897 hari.

Penelitian yang menggunakan algoritma lainnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Krisnanti, 2012) dengan judul “Penjadwalan Mesin Bertipe Job
Shop untuk Meminimalkan Makespan dengan Metode Algoritma Genetika
bertujuan untuk membandingkan makespan metode Earliest Due Date (EDD),
Sortest Processing Test (SPT) dan Algoritma Genetika (AG) dalam penjadwalan
mesin. Dan hasil yang didapatkan EDD dan SPT memberikan makespan sebesar
38,1 jam sedangkan AG memberikan makespan yang lebih baik yaitu 33,9 jam

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Aulia, 2012) dengan judul

“Permasalahan Penjadwalan Flow Shop dengan Menggunakan Metode Harmony
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Search Algorithm” bertujuan untuk menerapkan metode harmony search dalam
menyelesailkan permasalahan permution flow shop. Hasil yang didapatkan
Harmony search algorithm dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
penjadwalan flow shop. Dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa harmony search algorithm mampu menghasilkan nilai makespan namun
dengan iterasi yang cukup besar yaitu iterasi ke 5000.

Berdasarkan permasalah dan penelitian-penelitian terkait maka penulis
akan melakukan penergpan metode Algoritma Genetika pada Optimas
Penjadwalan Produksi Untuk minimasi makespan dan penulis memberikan judul
pada tugas akhir ini dengan judul "Penerapan Metode Algoritma Genetika
Pada Optimasi Penjadwalan Produksi untuk Minimasi Makespan*

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat suatu rumusan
masalah yang akan dibahas lebih lanjut pada laporan tugas akhir ini yaitu
bagaimana menerapkan metode algoritma genetika (AG) pada optimas
penjadwalan produks untuk meminimasi makespan dan menghitung

performansinya.

1.3 Batasan Masalah
Dari uraian diatas maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai
berikut:
1. Datayang digunakan merupakan data primer produks pada PT Kunango
Jantan dari bulan januari 2017 sampai desember 2017.
2. Variabel yang digunakan adalah data pesanan produksi, data mesin,
waktu proses setiap job.
3. Hasil keluaran berupa urutan pekerjaan pada penjadwal an produksi.
1.4 Tujuan Pendlitian
Sesual perumusan masdlah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Algoritma Genetika pada optimasi penjadwalan produksi
untuk minimasi makespan dan mengetahui performans yang dihasilkan aplikasi

pada optimasi penjadwal an produksi untuk minimasi makespan.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 6 (enam) bab. Setiap

bab terdiri dari sub-sub bab dan penjelasan yang tersusun sehingga mudah untuk

dipahami. Berikut penjelasan tentang masing-masing bab:
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BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan

Merupakan deskripsi umum dari tugas akhir ini, yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masaah, tujuan tugas
akhir dan sistematika penulisan tugas akhir.

Landasan Teori

Pada bab ini berisikan mengenal teori-teori yang berhubungan dengan
analisis, perancangan dan implementasi perangkat lunak seperti:
Algoritma Genetika, Makespan.

M etodologi Penelitian

Pada bab ini beriskan pedoman tentang tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Analisis Dan Perancangan

Pada bab ini beriskan tentang pembahasan mengenai analisis
perangkat lunak yang terdiri dari: analisis dan perancangan sistem
Implementasi Dan Pengujian

Pada bab ini berisikan penjelasan mengena implementasi perangkat
lunak yang meliputi: alasan pemilihan perangkat lunak, batasan
implementasi, lingkungan implementasi dan implementasi antar muka
serta menjelaskan pengujian program ini.

Kesimpulan

Pada bab ini berisikan kesimpulan tentang tugas akhir yang telah dibuat.



